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Abstrak 

Penelitian ini ditulis untuk mendeskripsikan bentuk perubahan fonem dan 

distribusi fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong Rawang Tapakis, 

Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman. Untuk menganalisis 

data digunakan teori Muslich dan Chaer. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif. Untuk mengumpulkan data metode yang digunakan adalah metode 

simak, dengan teknik simak libat cakap, teknik rekam dan teknik catat. Metode 

yang digunakan untuk menganalisis data adalah metode agih dan metode padan 

dengan teknik baca markah dan teknik hubung banding. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di Korong Rawang Tapakis, Kecamatan Ulakan 

Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, ditemukan enam bentuk perubahan fonem, 

yaitu(1) modifikasi vokal dan modifikasi konsonan, (2) netraslisasi, (3) Zeroisasi 

dibagi menjadi dua, yaitu a) aferesis dan b) sinkop, (4) metatesis, (5) 

monoftongisasi, (6) anaptiksis. Distribusi fonem yang ditemukan, yaitu (1) fonem 

vokal, (2) fonem konsonan, (3) fonem diftong.  

Kata kunci: Perubahan Fonem, Distribusi Fonem BMRT 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Saat 

berinteraksi manusia menggunakan bahasa sebagai media komunikasi dalam 

mencapai keinginannya. Hubungan bahasa dan manusia merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan antara satu dan yang lainnya. Suatu komunikasi dapat 

berjalan dengan baik tentu dengan menggunakan bahasa sehingga informasi yang 

disampaikan dapat diterima oleh pendengarnya.  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan bahasa. Bahasa nasional di 

Negara Republik Indonesia adalah bahasa Indonesia. Menurut Chaer, (2008:2) 

bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional berfungsi sebagai (1) alat untuk 

menjalankan administrasi Negara; (2) alat penyatuan berbagai suku bangsa 

dengan berbagai latar belakang sosial dan budaya; (3) media untuk menampung 

kebudayaan nasional. Sementara itu, di Indonesia selain bahasa Indonesia sebagai 

bahasa nasional juga terdapat bahasa daerah yang mendampinginya.  

Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa daerah 

Minangkabau. Menurut Politik Bahasa Nasional dalam Ayub, dkk. (1993:2) di 

dalam kedudukannya sebagai bahasa daerah, bahasa Minangkabau (seperti juga 

bahasa daerah lainnya) berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional, (2) 

bahasa pengantar di sekolah dasar pada tingkat pemula untuk mempelancar 

pengajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain, dan (3) alat pendukung 
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pengembangan kebudayaan daerah. Oleh sebab pentingnya peran bahasa daerah 

Minangkabau, bahasa daerah tersebut dapat dilakukan penelitian untuk pelestarian 

dan pengembangan bahasa daerah Minangkabau. Salah satu penelitian mengenai 

bahasa daerah yang dapat dilakukan adalah ditinjau dari segi fonologi. 

Menurut Muslich, (2008:1) kajian mendalam tentang bunyi-bunyi ujar 

diselidiki oleh cabang linguistik yang disebut fonologi. Sejalan dengan itu, 

menurut Chaer, (2013:1) fonologi lazim diartikan sebagai bagian dari kajian 

linguistik yang mempelajari, membahas, membicarakan, dan menganalisis bunyi-

bunyi bahasa yang diproduksi oleh alat ucap manusia. Secara umum fonologi 

merupakan ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa. 

Dari sudut pandang bunyi ujar fonologi mempunyai dua cabang kajian, 

yaitu fonetik dan fonemik (Muslich, 2008:2). Fonetik adalah cabang kajian 

linguistik yang meneliti bunyi-bunyi bahasa tanpa melihat apakah bunyi-bunyi itu 

dapat membedakan makna atau tidak. Hal ini berbeda dengan fonemik yang 

meneliti bunyi-bunyi bahasa dengan melihat bunyi itu sebagai satuan yang dapat 

membedakan makna kata (Chaer,  2013:10). 

Selanjutnya, Chaer (2007:113) mengelompokkan bunyi bahasa terbagi atas 

bunyi vokal, bunyi konsonan, dan bunyi diftong. Bunyi bahasa atau fonem dapat 

terlatak di awal kata, di tengah kata, dan di akhir kata. Letak atau posisi sebuah 

fonem disebut distribusi fonem.  
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Menurut Chaer, (2013:89)  

Yang dimaksud dengan distribusi fonem adalah 

letak atau beradanya sebuah fonem di dalam satu 

satuan ujaran, yang kita sebut sebuah kata atau 

morfem. Secara umum fonem dapat berada pada 

posisi awal kata, di tengah kata, maupun di akhir 

kata. secara khusus satu per satu, ada fonem yang 

dapat berada pada ketiga posisi itu, tetapi ada pula 

yang tidak dapat. Hanya berada pada posisi awal 

saja, atau posisi akhir saja. Fonem vokal memang 

selalu dapat menduduki semua tempat, berkenaan 

dengan posisinya sebagai puncak kenyaringan pada 

setiap silabel. Sedangkan fonem konsonan tidak 

selalu demikian; mungkin dapat menduduki awal 

dan akhir, tetapi mungki juga hanya menduduki 

posisi pada awal. 

Dalam penelitian ini penulis membahas perubahan fonem dalam bahasa 

Minangkabau di Korong Rawang Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman. Keunikan fonem yang terdapat dalam bahasa daerah tersebut 

adalah fonem [r] yang sering diucapkan dengan fonem [R]. Fonem [r] ini 

memiliki variasi bunyi ketika berada di awal kata, di tengah kata, dan di akhir 

kata. Keunikan lainnya juga terdapat pada diftong [ui] yang berubah menjadi 

fonem vokal [u]. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada data berikut. 

1) Jen       basoak-soak      jo,    Na! 

Jangan berteriak-teriak juga, Na 

„jangan berteriak-teriak terus‟ 

 

2) Baa       kok bisa gabah cakni di jalen tu  patang? 

Kenapa kok bisa jatuh   cakni di jalan itu kemaren? 

„Kenapa cakni bisa kecelakann di jalan itu kemaren?‟ 

 

3) Manda kanei beRang dek  amak e  patang    dek      gara-gara   

Manda kena  marah    oleh ibunya kemaren  karena gara-gara  

pulang malan. 

pulang malam 

„Manda dimarahi ibunya karena pulang malam‟ 
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4) Metek  dijapuk   dek ajo       di bandara  kini. 

Paman dijemput oleh abang di  bandara sekarang 

„Paman dijemput oleh abang di bandara sekarang‟  

Pada data (1) kata basoʷak-soʷak „berteriak-teriak‟ fonem /ʷ / 

merupakan variasi dari fonem konsonan /r/ pada posisi di tengah kata. Pada data 

(2) kata gabah „jatuh‟ fonem konsonan /g/ merupakan variasi dari fonem 

konsonan /r/ pada posisi di awal kata. Pada data (3) kata beRang „marah‟ fonem 

konsonan /R/ merupakan variasi fonem konsonan /r/ yang menduduki posisi di 

tengah kata. Pada data (4) kata japuk „jemput‟ dalam bahasa Minangkabau di 

Korong Rawang Tapakis, Kecamtan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang 

Pariaman, adalah perubahan fonem bentuk monoftongisasi, yaitu fonem diftong 

/ui/ berubah bunyi menjadi fonem vokal /u/ dari bahasa Minangkabau Umum. 

Pada penelitian ini penulis memakai bahasa Minangkabau umum sebagai 

perbandingan. Ayub, dkk. (1993:18) menyatakan bahwa bahasa Minangkabau 

yang dipakai di kota Padang dan kota-kota lainnya itulah bahasa Minangkabau 

umum. 

Berdasarkan alasan tersebut di atas penulis tertarik meneliti perubahan 

fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong Rawang Tapakis, Kecamatan 

Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman. Adapun alasan lain dipilihnya 

perubahan fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong Rawang Tapakis, 

Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman ini sebagai objek 

penelitian adalah agar bahasa daerah ini tidak mengalami kepunahan, oleh sebab 

itu perlu dilakukan pencatatan. Untuk mempermudah dalam penulisan bahasa 

Minangkabau umum disingkat (BMU) dan bahasa Minangkabau di Korong 
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Rawang Tapakis, Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, 

disingkat (BMRT). 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pada penelitian ini masalah yang teridentifikasi adalah 

1. perubahan fonem apa saja yang ada dalam bahasa Minangkabau di Korong 

Rawang Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman? 

2. bagaimana bentuk perubahan fonem dalam bahasa Minangkabau di 

Korong Rawang Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman? 

3. bagaimana distribusi fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong 

Rawang Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas yang 

menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah 

1. bentuk perubahan fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong Rawang 

Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman? 
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2. distribusi fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong Rawang Tapakis 

Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah 

1. bagaimana perubahan fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong 

Rawang Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman? 

2. bagaimana distribusi fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong 

Rawang Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. mendeskripsikan perubahan fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong 

Rawang Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman. 

2. mendeskripsikan distribusi fonem dalam bahasa Minangkabau di Korong 

Rawang Tapakis Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang 

Pariaman? 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

1. pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca 

tentang kajian fonologi. 

2. peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi awal untuk 

penelitian berikutnya. 

3. ilmu pengetahuan, diharapkan penelitian dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan pelestarian bahasa daerah. 


